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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin, dengan populasi dan
sampel seluruh karyawan perusahaan sebanyak 104 orang responden (full sampling).
Analisis data yang digunakan adalah secara deskriptif untuk menjelaskan data penelitian,
sedangkan untuk menganalisis data kuantitatif menggunakan alat analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil penelitian membuktikan sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging.
Sistem akuntansi manajemen menentukan dalam mengolah input data keuangan dan non
keuangan menjadi output dalam bentuk informasi bagi para manajer dalam meningkatkan
kinerja manajerial perusahaan perbankan. Pengambilan keputusan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging.
Manajer dalam mengambil keputusan telah melalui proses pemilihan alternatif terbaik dari
beberapa pilihan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas secara operasional di sektor
perbankan dalam meningkatkan kinerja manajerial perbankan. Pengambilan keputusan
dominan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI
Makassar Cabang Mattoanging. Dengan mengambil keputusan yang tepat, pelaksanaan
kegiatan manajerial perbankan telah diterapkan sesuai dengan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
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PENDAHULUAN

Peran perbankan dalam pembangunan sangat penting bagi masyarakat, karena
bank merupakan mitra yang berhubungan langsung dengan masyarakat.
Pembangunan dan aktivitas perbankan merupakan penggerak perekomunian, hal ini
disebabkan peran perbankan sangat besar dalam menentukan pembangunan
ekonomi, pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal
itu tidak terlepas dari perlunya menerapkan akuntansi manajemen.

Mengingat peran sebagai lembaga pemerintah yang independen, Bank Indonesia dan
lembaga perbankan memainkan peran vital dalam menjaga stabilitas ekonomi,
mengawasi dan mengatur sistem perbankan serta mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Ini relevan dengan perlunya mengkaji dan melihat sistem
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akuntansi manajemen dan pengambilan keputusan yang diterapkan dalam
pencapaian kinerja manajerial yang diaktualisasikan oleh pihak-pihak lembaga
perbankan yang ada di Indonesia.

Memperhatikan kinerja manajerial pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) masih
bagus. Kinerja manajerial BNI sepanjang tahun 2023 mencatat pertumbuhan yang
signifikan. Sisi laba bersih sebesar Rp. 20.90 triliun, realisasi yang menunjukkan
kenaikan 14.2% setiap tahun dari Rp. 18.31 triliun di tahun 2022. Di kuartal I
2023, kreditkonsolidasi BNI tumbuh 7,2% secara tahunan (year-on-year/YoY) atau
mencapai Rp. 634,3 triliun.

Perseroan secara konsisten melanjutkan strategi untuk tumbuh pada segmen-
segmen prioritas, yaitu kepada debitur top tier mulai dari segmen korporasi dan
turunan bisnisnya yang masuk dalam sektor industri prospektif, hingga segmen
konsumer, dengan tetap mengedepankan asas prudential. Dari sisi likuiditas, Dana
Pihak Ketiga (DPK) sebesar 7,4% YoY atau mencapai Rp743,7 triliun.

Data capaian ini merupakan gambaran dari aktualisasi kinerja manajerial yang
sesuai dengan aktualisasi fungsi manajemen yang dijalankan oleh BNI. Aktivitas Bank
BNI yang sedang berjalan akan selalu dihadapkan pada permasalahan yang
menyangkut tentang kinerja. Bagi perusahaan kinerja merupakan salah satu penentu
yang sangat penting dalam organisasi untuk tumbuh dan berkembang, sehingga
hampir semua organisasi menggunakan kinerja untuk mengukur kemampuan,
keberhasilan dan kegagalan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, untuk
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

Kinerja manajerial merupakan sebuah kinerja individu dari anggota organisasi
dalam kegiatan kegiatan manajemen, seperti perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), pengawasan (controlling).
Kinerja manajerial merupakan pertimbangan yang paling penting dalam suatu
organisasi, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat meningkat pula
kinerja organsasi secara keseluruhan.

Penilaian kinerja membawa peran penting untuk mengetahui atau mengukur
keberhasilan perusahaan. Namun pada kenyataannya kondisi tersebut masih kurang
mendapat perhatian dari lembaga perbankan, karena masih berorientasi pada
keuntungan yang didapat dan penyelesaian kinerja yang tepat waktu dengan kurang
memperhatikan capaian kinerjanya atau hanya memperhatikan aspek ekonomi
dengan mengesampingkan aspek non ekonomi. Hal tersebut tentunya sudah sangat
tidak sesuai untuk diterapkan dalam era globalisasi seperti saat ini dimana persaingan
bisnis perbankan yang semakin ketat dan tidak menutup kemungkinan perusahaan
tersebut bergerak pada bidang yang sama atau perusahaan sejenis yang beroperasi di
daerah yang sama.

Hal tersebut secara otomatis menyebabkan semakin memperketat persaingan
yang ada. Persaingan yang sangat ketat tersebut secara tidak langsung menuntut
pihak manajemen perusahaan agar lebih jeli dalam menetapkan kinerja manajerial dan
memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar lembaga perbankan
mampu bertahan dan unggul dalam persaingan serta mampu menghadapi segala
permasalahan yang ada.

Capaian kinerja manajerial tidak terlepas dari dukungan sistem akuntansi
manajemen dan pengambilan keputusan. Dampak interaksi antara karakteristik dari
masing-masing informasi sistem akuntansi manajemen akan terasa semakin positif
apabila dalam pengambilan keputusan yang sangat tinggi manajer didukung pula
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dengan tingkat ketersediaan. Sistem akuntansi manajemen mengacu kepada teori
karakteristik akuntansi manajemen bahwa sistem yang dirancang untuk mengolah
berupa data keuangan dan non keuangan menjadi output dalam bentuk informasi
bagi para manajer dalam menjalankan aktivitas manajerial perbanka sesuai dengan
broad scope (profit yang dicapai), timeliness (ketepatan waktu pelaporan keuangan),
aggregation (alur kas, laba) dan integration (target). Sistem akuntansi manajemen ini
menjadi perhatian bagi pihak perbankan dalam mempertahankan capaian kinerja
manajerial.

Kinerja manajerial selain didukung oleh sistem akutansi manajemen BNI, juga
ditentukan oleh pengambilan keputusan dari manajer yang bertanggungjawab dalam
mengelola wilayah kerja yang komprehensif dengan kegiatan perbankan yang telah
menjadi roadmap kinerja manajerial. Pengaruh tersebut terjadi karena dengan
pengambilan keputusan, para manajer diberikan hak untuk mengambil keputusan
oleh atasannya dan mengimplementasikan keputusan tersebut. Disisi lain manajer
juga akan bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambilnya.

Kondisi tersebut menimbulkan perlunya mempertimbangkan suatu
keselarasan antara tingkat pengambilan keputusan dengan tingkat ketersediaan
informasi sistem akuntansi manajemen. Apabila perusahaan dalam pengambilan
keputusan perlu didukung pula dengan informasi sistem informasi akuntansi
manajemen yang baik dan handal. Kesesuaian antara informasi dengan kebutuhan
pembuat keputusan akan mempengaruhi kualitas keputusan yang akan diambil dan
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja manajerial.

Perusahaan BNI yang semakin berkembang dengan pesat, baik aktivitas
operasionalnya maupun jaringan bisnisnya cenderung menggunakan unit bisnis
untuk mengatasi kerumitan operasionalnya. Usaha untuk memperbaiki serta
meningkatkan efektifitas dan efesien perusahaan perlu suatu struktur organisasai
yang sesuai dengan pengambilan keputusan. Perusahaan dengan pengambilan
keputusan merupakan perusahaan yang dalam pengambilan keputusannya tidak
hanya diserahkan kepada beberapa manajer puncak saja, tetapi diserahkan diseluruh
unit kerja/divisi, dengan manajer yang ada di berbagai tingkat yang membuat
keputusan penting sesuai bidang dan lingkup tanggung jawab mereka. Lembaga
perbankan memberikan kebebasan atau wewenang manajer yang lebih rendah untuk
mengambil keputusan.

Adanya kebebasan atau wewenang manajer divisi dalam pengambilan
keputusan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi kemampuan organisasi
untuk mengolah, mengumpulkan, serta menindaklanjuti informasi tersebut.
Pengambilan keputusan sebagai kebijakan dari Bank BNI Makassar yang sifatnya
independen di mana memberikan kebebasan kepada divisi atau bagian-bagian dalam
lembaga perbankan untuk mengatur dan melaksanakan kegiatan perbankan.
Pengambilan keputusan diukur dari identifikasi masalah, perumusan alternatif,
analisis risiko dan konsekuensi, pemilihan alternatif dan mengevaluasi keputusan
yang diambil (Handoko, 2019:40).

Kemampuan yang dimiliki oleh seorang manajer akan muncul dari suatu
proses yang panjang secara konsisten, serta melalui proses pengamatan dan
pembelajaran baik secara teori maupun praktek. Kemampuan tersebut dapat dilihat
dari sejauh mana manajer mampu mengatur atau menggerakkan pihak-pihak yang
berkepentingan mengelola perbankan, sehingga dapat bekerja secara optimal dan
dapat mencapai apa yang telah direncanakan dan mencapai tujuan organisasi.
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Uraian di atas dipahami beberapa gejala atau indikasi yang dapat mengidentifikasi
kenyataan atas kinerja manajerial dari BNI antara lain rendahnya inisitif pihak yang
terlibat, banyaknya desas desus, kurangnya antuisme terhadap penugasan baru,
ketidakmamapuan orang untuk mengambil suatu keputusan atau proses
pengambilan keputusan yang panjang, rendahnya partisipasi dalam pertemuan
formal, ketakutan dan sikap diam yang berlebihan. Gejala yang tersebut di atas terjadi
maka kinerja manajerial yang sedang menjadi masalah yang tentunya sangat
mengganggu dan dapat menghambat kinerja, sehingga apa yang telah menjadi tujuan
organisasi tersebut menjadi sulit untuk tercapai.

Akuntansi manajemen itu sendiri disusun oleh lembaga perbankan guna untuk
menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh para
manajemen. Umumnya informasi yang digunakan oleh manajemen tersebut berkisar
pada biaya, sehingga lazim disebut dengan akuntansi biaya. Selain membutuhkan
akuntansi biaya untuk harga pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data
untuk pengawasan dan analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standar dan lain
lainya. Demikian halnya dengan pengambilan keputusan, munculnya tugas
pendelegasian wewenang tentunya akan menuntut adanya kesiapan dan kemampuan
yang cukup terutama bagi setiap manajer atau team leader yang telah ditunjuk oleh
manajer puncak. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang manajer dalam
pengambilan keputusan tentunya tidaklah serta merta dapat muncul dengan seketika.
Beberapa penelitian mengenai sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial diteliti oleh Jurnais, Suun dan Hajering bahwa sistem informasi akuntansi
manajemen berupa aplikasi Acccurate yang berfungsi untuk mengolah informasi
transaksi sesuai PSAK, yang memberikan pengaruh terhadap kinerja manajerial
perusahaan. Penelitian Aisya, Mahfud, Kalsum dan Budiandriani menunjukkan
bhawa sistem akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
manajerial.

Hasil penelitian Nasrullah, Rahim, Sari dan Abduh akuntansi manajemen
sistem informasi dalam bentuk ERP (Enterprise Resource Perencanaan) aplikasi yang
berfungsi untuk memberikan informasi kepada setiap bagian sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan
kinerja. Dan juga penelitian Kamal, Mahfudnurnajamuddin dan Junaid dengan
temuan karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen signifikan terhadap
kinerja manajerial. Sedangkan penelitian mengenai pengambilan keputusan terhadap
kinerja manajerial diteliti oleh Aisya, Mahmudnurnajamuddin, Kalsum dan
Budiandriani dengan bahwa ada pengaruh pengambilan keputusan terhadap kinerja
manajerial.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakuka penelitian di Bank
BNI Makassar dengan memilih judul: Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen dan
Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja Manajerial pada Bank BNI Makassar
Cabang Mattoangin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dan
tujuan yang hendak dicapai serta menguji hipotesis. Rancangan penelitian menurut
Kerlinger (2000) merupakan suatu struktur penyelidikan yang disusun sedemikian
rupa, sehingga peneliti memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan
penelitian, dibedakan sebagai berikut:
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1. Penelitian ini merupakan penelitian exploratory yaitu berusaha untuk mencari
hubungan-hubungan yang relatif baru, dan explanatory yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek
penelitian.

2. Ditinjau dari aspek datanya adalah penelitian ex post facto, yang berarti setelah
kejadian yaitu penelitian yang bersifat pencarian empirik yang sistematik, di mana
peneliti tidak dapat mengontrol variabel bebasnya karena peristiwa telah terjadi atau
sifatnya tidak dapat dimanipulasi.

3. Ditinjau dari tujuannya adalah studi kausal yang berusaha menjelaskan
hubungan kausal pengaruh sistem akuntansi manajemen dan desentralisasi terhadap
kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin sebagai
obyek penelitian untuk melihat pengaruh sistem akuntansi manajemen dan
desentralisasi terhadap kinerja manajerial perbankan. Adapun waktu penelitian
dijadwalkan 3 (tiga) bulan, 19 Agustus 2024 sampai 19 Oktober 2024.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ada dua yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap hubungan atau pengaruh yang dikembangkan menggunakan model
statistik.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi, penyebaran kuesioner dan wawancara.
Data sekunder vyaitu data yang diperoleh dari Bank BNI Makassar Cabang
Mattoangin.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data (instrumen) yang digunakan adalah observasi, kuesioner,
wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi adalah kegiatan penelitian dengan terjun langsung melakukan
pengamatan di lapangan sesuai dengan obyek yang diamati berkaitan dengan data
kinerja manajerial Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin.

2. Kuesioner adalah daftar pernyataan yang disebarkan dan diberikan kepada
informan untuk menjawab pertanyaan dengan menconteng bobot sesuai asumsi
kategori.

3. Dokumentasi adalah data sekunder yang telah diolah dan dijadikan arsip
untuk memperkuat hasil pengamatan.

E. Populasi dan Sampel

Berkaitan dengan penelitian yang bekerja dengan sampel, dikemukakan oleh
Singarimbun (2018:71) bahwa penelitian survei adalah penelitian yang mengambil
sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan
data yang pokok. Melihat besar populasi < 150, maka penetapan sampel
menggunakan full sampling atau metode sensus yaitu mengambil keseluruhan
populasi untuk dijadikan sampel. Jadi besar sampel peneltian adalah 104 responden.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data kuantitatif yaitu analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui hubungan secara linear antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel
terikat (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas
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dengan variabel terikat apakah masing-masing variabel bebas berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel
bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio. Adapun pengolahan analisis regresi berganda menggunakan
program komputer IBM SPSS 25.0. for windows, dengan persamaan sebagai berikut.
Y =b0 + b1X1 + b2X2 + ei

Dimana:

Y = Kinerja Manajerial

X1  =Sistem Akuntansi Manajemen
X2 = Desentralisasi

b1l-b3 = Koefisien Regresi (Parameter)
b0 = Konstanta (Intercept)

ei = Faktor Kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan, digunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan dengan menggunakan model analisis regresi linier berganda,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menelaah pembuktian analisis
kuantitatif.

Pembuktian ini dimaksudkan untuk menguji variasi dari model regresi yang
digunakan dalam menerangkan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
dengan cara menguji kemaknaan dari koefisien regresinya. Hasil perhitungan dengan
menggunakan model regresi penuh (Full Model Regression) diperoleh dengan nilai
koefisien regresi atas pengaruh sistem akuntansi manajemen dan pengambilan
keputusan terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin.
Tabel 8

Rangkuman Hasil Uji-F Analisis Regresi Berganda

(Full Model Regression)

Variable Regresi ~ Koefisien Regresi R R Square F-ratioF-table Sig.
Konstanta (Y)

X1

X2 0472

0.517 0.916 0.837 56.7893.086 0.000 1.378
Sumber : Lampiran Regresi

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS menggunakan Full Model
Regression diperoleh persamaan regresi liner berganda adalah sebagai berikut:

Y =1.378 + 0.472X1 + 0.517X2

Persamaan regresi di atas terdapat nilai [0 atau nilai konstanta sebesar 1.378. Hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel independent seluruhnya dianggap bernilai 0, maka
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 1.378. Hal ini adalah indikasi dari pengaruh
variabel lain yang tidak diteliti dalam pengaruh sistem akuntansi manajemen dan
pengambilan keputusan terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang
Mattoangin.
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Selain itu persamaan regresi linier berganda di atas, terdapat nilai koefisien regresi
variabel bebas X adalah positif. Nilai koefisien X yang positif artinya apabila terjadi
perubahan pada variabel X, akan menyebabkan perubahan secara searah pada
variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka:

1. Jika sistem akuntansi manajemen (X1) berupa broad scope, timeliness,
aggregation dan integration diterapkan dengan baik, memberikan pengaruh sebesar
0.472 terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin.

2. Jika pengambilan keputusan (X2) berupa identifikasi masalah, perumusan
alternatif, analisis risiko dan konsekuensi, pemilihan alternatif dan mengevaluasi
keutusan diaktualisasikan dengan baik, memberikan pengaruh sebesar 0.517 terhadap
kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial pada Bank BNI
Makassar Cabang Mattoangin

Berdasarkan hasil penelitian di dalam menguji hipotesis yang diajukan sistem
akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial
pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin. Ini berarti membuktikan hipotesis yang
diajukan. Semakin tinggi sistem akuntansi manajemen akan berpengaruh terhadap
kenaikan kinerja manajerial yang dicapai begitupun sebaliknya semakin rendah
kegiatan sistem akuntansi manajemen akan berpengaruh semakin rendahnya kinerja
manajerial yang dicapai. Hal ini mencerminkan bahwa karakteristik sitem akuntansi
manajemen memiliki ruang lingkup yang luas (broadscope), mampu merespon secara
cepat informasi yang terjadi, mampu memberikan informasi dalam berbagai bentuk
agregasi serta informasi yang terintegrasi.

Para manajer juga mampu untuk menentukan tujuan dan arah kebijakannya, memiliki
kemampuan untuk mencatat, melaporkan, mengukur hasil serta menganalisis
pekerjaan, memiliki kempuan dalam mengkoordinasikan bawahan, memiliki
kemampuan dalam mengevaluasi bawahan, pekerjaan, serta mampu memberikan
contoh yang baik untuk menumbuhkan semangat kerja karyawannya, dan memiliki
kemampuan dalam mempresentasikan perusahaanya.

Sistem akuntansi manajemen itu sendiri merupakan proses mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan dan
mengambil keputusan. Dengan adanya sistem akuntansi manajemen mempermudah
manajer dalam mengambil keputusan sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan.
Terdapat empat karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang
berpengaruh dalam pengambilan keputusan vyaitu broadscope (lingkup luas),
timeliness (tepat waktu), aggregation (agregat), dan intergration (integrasi).

Sistem akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan umum yaitu menyediakan
informasi yang dipergunakan dalam perhitungan harga pokok jasa, produk dan
tujuan lain yang diinginkan manajemen kemudian menyediakan informasi yang
dipergunakan dalam perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan perbaikan
berkelanjutan. Dengan adanya ketiga tujuan tersebut dapat diketahui bahwa
informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam mengidentifikasi
dan menyelesaikan masalah, serta mengevaluasi kinerja.

Dalam hubungan antara sistem akuntansi manajemen dan kinerja manajerial,
menjelaskan bahwa dukungan output informasi dari sistem sangat diperlukan
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manajer dalam menjalankan aktivitasnya. Desain sistem akuntansi manajemen
berguna untuk membantu organisasi melalui manajer dalam menghasilkan
informasi keuangan dan non keuangan untuk kepentingan manajemen atau pihak
internal perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan bahkan untuk
mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi keuangan dalam bentuk
laporan keuangan yang sistematis, transparan dan detail yang dapat berguna
untuk mengambil keputusan dalam menghadapi masalah-masalah yang ada serta
untuk memprediksi dimasa mendatang.

Pada dasarnya pengaruh sistem akuntansi manajemen akan menjadi lebih baik
terhadap kinerja manajerial apabila dibarengi dengan strategi bisnis. Menurut
Tamalee et al (2020) strategi korporat dan strategi bisnis merupakan ele men penting
dalam menghadapi perubahan lingkungan sebagai upaya untuk mencapai tujuan
perusahaan. Teori mendukung yaitu teori kontingensi memusatkan perhatiannya
pada hukum situasi (Low of The Situation). Menurut pandangan teori kontingensi
menjelaskan bahwa pemimpin bisa efektif bilamana ada kesesuaian antara gaya
pemimpin dengan sistuasi tertentu (Robbins & Judge, 2019). Teori kontingensi
beranggapan bahwa kepemimpinan itu adalah sebuah proses ketika ingin
menjalankan sebuah pengaruhnya sangat berkaitan dengan keadaan dimensi tugas
yang dikerjakan oleh  suatu  kelompok. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengetahuibahwa ada faktor atau variabel kondisional yang diperkirakan
mempengaruhi hubungan sistem akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial.

2. Pengambilan Keputusan terhadap Kinerja Manajerial pada Bank BNI Makassar
Cabang Mattoangin

Berdasarkan hasil penelitian di dalam menguji hipotesis yang diajukan pengambilan
keputusan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada Bank
BNI Makassar Cabang Mattoangin. Selain itu juga pengambilan keputusan menjadi
variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Bank BNI
Makassar. Ini menunjukkan pengambilan keputusan berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja manajerial perusahaan, di mana keputusan yang diambil manajer
sesuai dengan identifikasi masalah, perumusan alternatif, analisis risiko dan
pemecahannya, pemilihan alternatif dan pelaksanaan keputusan itu sendiri setelah
evaluasi.

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan diantara berbagai alternatif.
Pada hakekatnya, pengambilan keputusan bukan merupakan fungsi manajemen yang
terpisah, akan tetapi pengambilan keputusan yang tidak terpisahkan dari fungsi lain,
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian. Semua dari
kegiatan tersebut memerlukan pengambilan keputusan.

Keputusan yang salah akan mengakibatkan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan
pada perusahaan atau organisasi juga akan salah. Kesalahan juga akan mengganggu
kegiatan operasional organisasi termaksut kelangsungan hidup perusahaan atau
organisasi, baik besar maupun kecil dituntut harus memiliki sistem informasi yang
baik dan handal, sehingga menghasilkan informasi yang relavan, akurat, dan tepat
waktu.

Dalam hal pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer, sistem informasi
akuntansi sangat berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini
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dikarenakan sistem dapat memberikan informasi ataupun data yang dibutuhkan oleh
pengambil keputusan untuk membuat suatu keputusan agar tercapainya tujuan
perusahaan. Sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan dan mengahasilkan keputusan yang maksimal karena
sistem informasi akuntansi menghasilkan sebuah informasi yang berkualitas.

Pengambilan keputusan sana melakukan penilaian dan menjatuhkan penilaian.
Pengambilan keputusan dibutuhkan ketika memiliki masalah yang harus diselasaikan
dengan memuaskan. Pengambilan keputusan dalam hal ini memilih diantara
alternatif mengenai suatu cara bertindak, yaitu inti dari perencanaan. Suatu rencana
tidak ada keputusan, suatu sumber yang dapat dipercaya, petunjuk, atau reputasi
yang telah dibuat. Pengambilan keputusan merupakan proses identifikasi
permasalahan dan peluang, kemudian menyelesaikannya. Proses untuk memilih
alternatif yang telah ditentukan untuk memecahkan masalah yang ada diperusahaan
tersebut. Proses pengambilan keputusan manajemen mengandung empat unsur yaitu
model yang menunjukkan gambaran suatu masalah secara kuantitatif atau kualitatif,
kriteria yang dirumuskan menunjukkan tujuan dari keputusan yang diambil. Jika
terdapat beberapa kriteria yang saling bertentangan, maka pengambilan keputusan
harus melalui kompromi (misalnya menambah jasa langganan dan mengurangi
persediaan, maka keputusan mana yang diambil perlu kompromi).

Selanjutnya pembatas yaitu faktor-faktor tambahan yang perlu diperhatikan dalam
memecahkan masalah pengambilan keputusan. Dan keempat optimalisasi yaitu
apabila masalah keputusan telah diuraikan dengan sejelas-jelasnya, maka manajer
menentukan apa yang diperlukan (kriteria) dan apa yang diperbolehkan (pembatas).
Pada keadaan ini pengambil keputusan siap untuk memilih pemecahan yang terbaik
atau yang optimal. Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging terus berupaya
meningkatkan kualitas kerja karyawan dengan meningkatkan pengolahan sistem
informasi akuntansi. Karyawan dan kolaborator diharapkan dapat meningkatkan
efesiensi kerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan serta
menghasilkan efesiensi dalam menyelesaikan tugas manajemennya dengan
menggunakan sistem informasi akuntansi yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan keberhasilan dalam manajemen. Keputusan
dievaluasi berdasarkan efektivitas karyawan menggunakan sistem informasi
akuntansi untuk mencapai hasil operasional.

Teori yang relevan yaitu teori pengambilan keputusan dikemukakan oleh Hansen dan
Mowen (2019) bahwa pengambilan keputusan adalah proses pemilihan diantara
berbagai alternatif. Pengambilan keputusan merupakan suatu pendekatan yang
sistematis terhadap suatu masalah yang dihadapi. Pendekatan ini memerlukan
informasi, baik yang asalnya dari tubuh organisasi atau bagian atau seksi, dan
seterusnya, maupun sumber dari luar organisasi bersangkutan. Dalam setiap aspek
manajemen, akan dijumpai masalah-masalah dan untuk itu diperlukan keputusan-
keputusan yang bijaksanauntuk pemecahannya. Dalam tiap aspek tersebut nantinya
diperlukan informasi-informasi, baikyang sifatnya eksternal maupun internal.

Tingkat kekomplekan dan rincian informasi yangdituntut pun bervariasi sesuai
dengan tingkatan keputusan itu sendiri, apakah ia diambil olehtopmanajemen yang
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umumnya berjangka menengah, ataukah oleh manajemen ditingkat operasional yang
berkonsentrasi pada jangka pendek. Keputusan merupakan tindakan yang dilakukan
untuk mengatasi permasalahanyangdihadapi organisasi atau merupakan langkah-
langkah yang diambil untuk dapat mencapai tujuanorganisasi dengan secepat
mungkin dengan biaya yang efisien. Dalam proses pengambilan keputusan bukanlah
suatu instan yang artinya keputusan yang diambil terutama keputusanyangsifatnya
penting bagi organisasi tidak boleh tergesa-gesa, karena segala keputusan manajerial
yang diambil akan diikuti akibatnya baik buruk akibat dari keputusan tersebut
tergantungpadakualitas keputusan tersebut.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya
antara lain penelitian dari Andi Nur Aisya dkk (2022) dan Nasrullah dkk (2024).
Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di mana
pada penelitian terdahulu pengambilan keputusan menjadi variabel terikat,
sementara penelitian ini pengambilan keputusan sebagai variabel bebas dan kinerja
manajerial sebagai variabel terikat. Dengan demikian hal tersebut menjadi
keterbaruan dari penelitian sebelumnya.

Setelah memahami pembahasan pengaruh sistem akuntansi manajemen dan
pengambilan keputusan terhadap kinerja manajerial yang juga didukung oleh teori
dan konsep dan kaitannya dengan penelitian sebelumnya, maka pembahasan ini juga
memiliki keterkaitan dengan penerapan konsep manajemen Islam yang tertuang
dalam Al Qur’an Surah Al Baqarah ayat 283:

Terjemahan:

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini mempunyai keterkaitan dengan pembahasan mengenai pengaruh sistem
akuntansi manajemen dan pengambilan keputusan terhadap kinerja manajerial,
terlihat secara jelas bahwa Surah Al-Bagarah ayat 283 membahas prinsip-prinsip
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab dalam kegiatan muamalah, termasuk
dalam hal utang-piutang. Ayat ini menekankan perlunya pencatatan yang jelas dalam
transaksi, apalagi jika melibatkan pihak ketiga, guna menghindari perselisihan di
kemudian hari. Hal ini mencakup konsep kepercayaan dan pengelolaan amanah
dengan baik, yang sangat relevan dalam dunia akuntansi manajemen dan sistem
keuangan modern.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging. Sistem akuntansi
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manajemen menentukan dalam mengolah input data keuangan dan non keuangan
menjadi output dalam bentuk informasi bagi para manajer berupa broad scope,
timelines, aggregation dan integration dalam meningkatkan kinerja manajerial
perusahaan perbankan.

2. Pengambilan keputusan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging. Manajer dalam mengambil
keputusan telah melalui proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa pilihan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas secara operasional di sektor perbankan
sesuai identifikasi masalah, perumusan alternatif, analisis risiko dan konsekuensi,
pemilihan alternatif dan evaluasi keputusan dalam meningkatkan kinerja manajerial
perbankan.

3. Pengambilan keputusan dominan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial pada Bank BNI Makassar Cabang Mattoanging. Dengan mengambil
keputusan yang tepat, pelaksanaan kegiatan manajerial perbankan telah diterapkan
sesuai dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka disarankan:

1. Pimpinan Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin terus meningkatkan kinerja
manajerial perbankan dengan mengoptimalkan penerapan sistem akuntansi
manajemen dan pengambilan keputusan yang tepat untuk hasil kerja yang meningkat
dalam melaksanakan kegiatan manajerial perbankan sesuai dengan fungsi-fungsi
manajemen.

2. Pihak manajer akuntansi Bank BNI Makassar Cabang Mattoangin lebih
mengoptimalkan rancangan sistem akuntansi manajemen agar manajer memberikan
output informasi capaian profit dengan tepat waktu sesuai target yang telah
ditetapkan.

3. Disarankan untuk peneliti lanjutan, menjadi referensi dan perbandingan dalam
menganalisis sistem akuntansi manajemen dan pengambilan keputusan terhadap
kinerja manajerial dengan obyek penelitian yang berbeda
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